LARANGAN BERBICARA TANPA ILMU
(Analisis Penafsiran Sayyid Qutb Dalam Tafsir Fizilali Al-Qur an Surat Al-Isra’:36)

SKIRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag)

Program Ilmu Al-quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam
Oleh:

Anwar Arif Hasibuan
Nim: 0403183191

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUMATERA UTARA MEDAN

STUDI ILMU AL-QUR'AN DAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA

MEDAN



Lembar Pengesahan

ii



Lembar Persetujuan

iii



lembar Pengesahan

iv



Lembar Keaslian Karya IImiah




ABSTRAK

Nama : Anwar Arif Hasibuan

NIM : 0403183191

Program Studi : llImu Al-Qur’an dan Tafsir

Pembimbing | : Dr. Munandar M. Th.l

Pembimbing Il : Hery Sahputra M.TH

Fakultas : Ushuluddin dan Studi Islam

Judul :Larangan Berbicara Tanpa Ilmu (Analisis

Penafsiran Sayyid Qutb dalam tafsir Fizilalil
Al- Qur’an surat Al-isra’: 36)

Skripsi ini membahas tentang larangan berbicara tanpa ilmu yang terkandung
dalam surat Al-isra’: 36 melalui analisis sayyid Qutb dalam bukunya Tafsir Fi Zilali
Al-qur’an, Permasalahan yang harus dijawab adalah bagaimana larangan yang
terkandung dalam surat Al-isra’:36 dan apa pengertian larangan berbicara tanpa ilmu
secara bahasa dan umum dan bagaimana pandangan Sayyid Qutb dalam menafsirkan
ayat 36 surat Al-isra’ dan bagaimana pendapat ulama tafsir lain dalam menafsirkan
ayat Al-isra’:36.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode tahlili, suatu metode
tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dan seluruh
aspeknya. Artinya Mufassir mengikuti susunan ayat sesuai mushaf, mengemukakan
arti kosakata, penjelasan arti global ayat, mengemukakan munasabah dan membahas
sabab an-Nuzul, disertai Sunnah Rasul, pendapat sahabat, tabi’i dan pendapat penafsir
itu sendiri.Dan Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu
penelitian yang bersifat menggambarkan, dan menguraikan sesuatu hal menurut apa
adanya atau karangan yang melukiskan sesuatu. Dan jenis penelitian ini library
research (penelitian kepustakaan), yaitu mengambil pada semua jenis data yang
berhubungan dengan penelitian baik berupa buku, jurnal, dan bahan-bahan tertulis
lainnya.

Hasil penilitian ini menunjukkan bahwa penafsiran sayyid Qutb dalam tafsir
fizilali Alquran terhadap surat Al-isra’:36 dapatlah ditarik kesimpulan Larangan
mengikuti yang tidak ada pengetahuan tentangnya, sayyid Qutb mengharuskan Kita
bersikaf klarifikatif dalam menerima berita, dan tuntunan tanggung jawab dan
menjadikan ayat ini sebai metodologi ilmiah.

KATA KUNCI :Larangan, Al-isra: 36, Sayyid Qutb
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf
latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

o Ba B Be

<o Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
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Jim J Je

Ha h ha (dengan titik di bawah)
Kha Kh ka dan ha

Dal D De

Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er

Zai 4 Zet

Sin S Es
Syin Sy es dan ye

Sad $ es (dengan titik di bawah)
Dad d de (dengan titik di bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
Za z zet (dengan titik di bawah)
"ain koma terbalik (di atas)
Gain G Ge
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o Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka
J Lam L El

. Mim M Em
o Nun N En
B Wau w We
A Ha H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
< Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama | Huruf Latin | Nama
- Fathah A A
. Kasrah | i
> Dammah U U

2.Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
6 Fathah dan ya Ai adanu
; N Fathah dan wau Au adanu

Contoh:
e X Kkataba
o & faala

o J&b sila



o« X kaifa
. Jf- haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 e Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
.. Kasrah dan ya I i dan garis di atas
.3 N Dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:

. Jé qala

* A rama

o« 3 qgila

o J3& yaqilu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

o JUbY &2 raudah al-atfal/raudahtul atfal
e 5340 504 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o b talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
e J&  nazzala
o S albirr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu JI,

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
o & arrajulu
. ;-uﬁ\ al-galamu
o i) asy-syamsu
. j)U-‘ al-jalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
° J..>-E ta’kthu
o x> syai’un

e i3 an-nau’u
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o« O inna

|
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

o 8%

o IS s Al d\ 3 Wainnallaha lahuwa khair ar-razigin/Wa innallaha
lahuwa khairurraziqin
o LS 5 BIE . 4»\ o« Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

. J\,‘Jw\ 4» 2241 Alhamdulillahirabbial-'dlamin/Alhamdu  lillzhi rabbil
‘alamin

o o3 Rl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
o« & j)ic % Allaahu gafiirun rahim

o & Y1 4 Lillahi l-amru jami an/Lillahil-amru jamT an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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KATA PENGANTAR
3 = :g/n E" - ";!..!
e ".-_f"

Wahai Tuhan kami, hanya kepada Engkaulah kami bertawakal, dan kepada
Engkaulah kami bertobat, dan hanya kepada Engkaulah kami kembali. Wahai Tuhan
kami, janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi orang-orang kafir. Dan
ampunilah kami, wahai Tuhan kami. Sesunggunya Engkaulah Maha Pengasih lagi
Maha Bijaksana.

Alhamdulillah, segenap puji dan syukur hanyalah milik Allah SWT, hanya
karena berkat limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyusun
dan menyelesaikan penulisan Skripsi yang berjudul: “Larangan Berbicara Tanpa
IImu (Analisis penafsiran sayyid Qutb Dalam Tafsir Fizilali Al-quran Surat Al-
isra’: 36)” Dan shalawat beriringkan salam atas Nabi Muhammad S.A.W, yang mana
la telah menunjukkan jalan yaang benar, yakni dari jaman kegelapan hingga jalan
terang benderang seperti saat sekarang ini, semoga umat Islam mendapat syafaatnya
di yaumil mahsyar nantinya, aamiin yaa rabbala’lamin. Dan Nabi Muhammad
S.AW telah membawa mukjizat yang besar yaitu Al-Qur an, sehingga sanggup
menjawab revolusi zaman.

Skripsi ini penulis susun dalam rangka menyelesaikan kuliah guna meraih gelar
Sarjana Agama (S.Ag) pada Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam (FUSI) Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU). Penulis menyadari sepenuhnya bahwa
skripsi ini dapat diselesaikan berkat dukungan dan bantuan dari berbagai pihak, baik
secara moril maupun materil. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan segala
kerendehan hati penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Teristimewa, penghargaan dan cinta terbesar penulis mengucapkan kepada
Ayahanda H. zulkifli Hasibuan dan Ibunda Juhriati Lubis yang membesarkan,

mendidik dan  meyakinkan mengenal rasa Keimanan, Kesabaran, Keikhlasan
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serta memberikan motivasi beserta Do’a yang tulus dan materi selama menjalani
pendidikan.
Ibu Prof. Dr. Nurhayati, M.Ag, selaku Rektor Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara.
Bapak Dr. Maraimbang M.A, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan Studi
Islam.
Bapak Dr. Ali Darta, M.A, selaku ketua program studi S1 IImu Al-Qur'an dan
Tafsir.
Bapak Dr. Munandar, M.Th.l (Ps I) dan Bapak Hery Sahputra M.TH selaku
dosen pembimbing Skripsi yang telah memberikan arahan, bimbingan yang tulus
dalam menyelesaikan Skripsi ini.
Bapak dan Ibu dosen serta karyawan/i Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
yang telah membekali dengan berbagai ilmu pengetahuan.
Kemudian terimakasih banyak terkhusus kepada kakak,abang tercinta, Jamilah
Nur Khotma Duma, Puli Adong, Mahyuddin, dan para adik-adikku Harun Al-
rasyid, umar Hadi, Siti Ayu, Janniro, dan Masito Khoiriah. yang telah
memberikan dukungan, perhatian, dan semangat kepada penulis.
. Kemudian penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
tidak sempat penulis sebutkan satu persatu yang telah membantu penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah SWT memberikan pahala yang sebesar -
besarnya atas segala bantuan yang telah diberikan dan selalu dalam lindungan-
Nya.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki kekurangan dan jauh dari
kesempurnaan.Untuk itu penulis sangat mengharapkan masukan dan kritik yang
sifathnya membangun untuk kesempurnaan skripsi ini sehingga dapat bermanfaat

bagi pembacanya. Aamiin.

xvii



DAFTAR ISI

PENGESAHAN .....coiiiiiiiiiiiiiiiititittetetereretereteeererererereeereressesesesesesesesesasesesesanene ii
LEMBAR PERSETUJUAN ....coooiiitiiiiiitieeirertteeeseieeeeassnneeeesessnesesesssnsasesns iii
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH ......cccocccvvieeeeiieecrnannne \4
ABSTRAK ....ooiiiiiiiiiiieiiiieerieinitressseisieresesesnresssessssreesssesssesessssssnesssessssaesssonns vi
PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB LATIN .....cccoieiiiiiirnnieerienreeeeeneneens vii
KATA PENGANTAR....ccoitiirtrtteeteeecsiiereteeeeeeeseseierereeeeeeseseseneseneeenes Xvi
Daftar ISi....ccoooiieiiiiiriiiiiiiiiiieieeenerirer et se s s rnae e s s e s se e Xviii
BABI: PENDAHULUAN
A. Latar Belakang ...........ccceeeeeereeerenenenererererererererererererererersssssesssesemmessmsens 1
B. Rumusan Masalah.........cccooooiiiniiiiiiiniiiiiiiiieneee e 5
C. Tujuan Penelitian............ceeveeereeerenenerereremererererememeeerereremssesssssseremmmererenen 5
D. Batasan Masalah.........cccooooiiiiiiiiiiiiieieieiieieeeeeeeeeeree e e e e e e s 5
E. Manfaat Penilitian .........ccceeerereriiriiiieeieeeeeececeitieee e e ceceeeeereeee e s e s e 5
F. Kajian Terdahulu.............ccciiiii et 6
G. Metode Penilitian ............ccoooieiiiiiiiiiiiiie ettt 6
H. Sitematika Pembahasan ..........c.cccocveeeiiiiieniiiiiiiieieieieieccceeeeece e 7

BAB II : KERANGKA TEORI

A. Pengertian Larangan Berbicara Tanpa Ilmu.............ccccoiiiiiiiiiiiiinininnnnenen. 9
B. ASBabun NUZUL ....cvuemruerriereeserseesensessesesessesssssesssessssesensesenenens 13
C. MUnasabah AYat........cccceirereriririreieeeeiierereisinereeeeeeeseserersrasessesessssssssnans 15
D. Hadis-Hadis Tentang larangan Berbicara Tanpa Ilmu.............c.cccvvveeenene 18
E. Kandungan SUrat ...........ccccceeiiiiiiiiiiiiiieceieceiececececececeeeeeee e sseseseseseneans 24

BAB III : Biografi Sayyid Qutb
A. Riwayat Hidupnya ..........cceeuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieieieieieieieieieieiereieresessmsmsms. 27
B. Proses Pendidikan Sayyid Qutb ........ccceoeeeiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeieee e 28

Xviii



C. Pandangan Ulama Terhadapnya.........cccccevveevienienieniiinieieneeieseeieeceieeens 29
D. Perjalanan Hidupnya ........cccooveviirieiienieiieeeeieceeeeee e 32
E. Karya-Karyanya..........ccocooeoeriinieneeeseseeee e 36
F. Metode PenafSirannya .........ccocceeevierienienieniesiececeseeeeeee e 39
G. Sistematika Fizilalil QuUI’an..........cccoovieiiiieciiiieieeeeeeeeee e 40
BAB IV :PEMBAHASAN
A. Penafsiran Sayyid QUtD.......cccoiieriiiiiii s 42
B. Pandangan Ulama TafSir Lain ........cccccoocvecieiieienieecieeeeeeeeee e 44
C. Analisis Penulis..........ccoiiiiiiiiiiiiii sttt 49

BAB V : Penutup

K@STMPULAN ......oiitiiiicieciecce ettt ettt e et e sae e e saeeaeeteesseesaensessaenseessenseeseans 60
N F 12 11 FE O O OO SO TO PO PP 60
Daftar PUSTaKa ..ot 62
CV (CUITICUIUM VITAC) ...revieuieniieiieriieiesteeieetesteestesseesesseensesseeseessessaensessasnsessaessesseens 65

Xix



